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Kecamatan Seberang Ulu II merupakan Instansi Pemerintahan yang berisikan informasi 
dan data, kajian serta hasil pelaksanaan pembangunan. Kecamatan Seberang Ulu II ini juga 
merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah tertentu yang 
berhak, berwewenang dan berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam 
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai UU No.5 Tahun 1974. Pengembangan Aplikasi 
Pengelolaan Dokumen yang berbasis desktop merupakan aplikasi yang akan kami bangun untuk 
menjawab permasalahan tersebut, aplikasi ini akan membantu khususnya di bagian administrasi 
untuk memasukkan atau menyimpan dokumen, mencari dan membuat laporan yang nantinya akan 
dilihat oleh instansi pemerintahan. 
 
Kata kunci—Pengelolaan, Dokumen, Pengelolaan Dokumen, Kecamatan Seberang Ulu II, 
Microsoft Visual Studio 2012, MySQL Server 2012. 
 
Abstract 
 Seberang Ulu II sub-district is a government agency which contains information and 
data, studies and the results of the implementation of the development. Across the pit II sub-district 
is also a legal community unit which has certain boundaries that are entitled, is authorized and 
obliged to organize and manage his own household in the bonds of the Republic of Indonesia, under 
Law No.5 Year 1974. Document Management Application Improvement a desktop application that 
will we wake up to address these problems, this application will help in particular in the 
administration to enter or save a document, search for and create reports that will be viewed by the 
public authorities. 
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aat ini penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu bagian penting bagi 
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari, misalnya di bidang pendidikan, 
kesehatan maupun hiburan. Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu manusia 
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan. Suatu 
data teknologi informasi sendiri dipandang dapat memberikan manfaat yang besar terutama pada 
proses bisnis khususnya untuk kegiatan operasional suatu perusahaan. 
Salah satu contoh teknologi informasi yang paling sering digunakan didalam instansi 
pemerintahan berupa pengelolaan dokumen. Seorang pemilik instansi harus menyadari bahwa 
dokumen-dokumen yang dikelola sangat penting. Setidaknya ia harus menggunakan teknologi 
informasi dalam mengelola dokumen. jika ingin instansinya lebih maju. Dengan banyaknya 
mengelola dokumen, akan lebih mudah untuk mendapatkan suatu informasi yang tersedia. 
Perkembangan dunia teknologi informasi sangat berkaitan dengan alat-alat yang canggih yang 
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan rutin, menyimpan informasi dalam jumlah 
besar, dan mencari data-data harus dicatat dan diklasifikasikan terlebih dahulu serta memberikan 
laporan-laporan sesuai dengan yang diinginkan. Hasilnya, data tersebut dapat dijadikan informasi 
yang dibutuhkan oleh penggunanya, sehingga penyajian data dapat disajikan tepat waktu. 
Dalam Buku Palembang dalam Angka 2014, Kota Palembang merupakan suatu daerah 
tingkat II yang merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah 
tertentu yang berhak, berwewenang dan berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tangganya 
sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia,sesuai UU No.5 Tahun 1974. 
Berdasarkan peraturan Daerah Kota Palembang No.19 Tahun 2007 tentang pemekaran Kelurahan 
dan Peraturan Daerah Kota Palembang No.20 Tahun 2007 tentang pemekaran Kecamatan, wilayah 
administrasi Kota Palembang mengalami perubahan jumlah kecamatan dan kelurahan, dimana saat 
ini jumlah kecamatan di Kota Palembang menjadi 16 Kecamatan dan 107 Kelurahan yang 
sebelumnya hanya 14 Kecamatan dan 103 Kelurahan. Kecamatan Seberang Ulu II merupakan 
instansi pemerintahan yang melayani masyarakat seperti, administrasi surat menyurat berupa surat 
keterangan KTP, kartu keluarga, surat pengantar ke Walikota, surat datang dan pindahnya 
penduduk, surat kematian kependudukan, surat kegiatan pelayanan pencatatan akta-akta penting, 
surat pengantar untuk MTQ dan surat pengantar penduduk untuk gotong royong. Kecamatan 
Seberang Ulu II berisikan informasi dan data, kajian serta hasil pelaksanaan pembangunan. dalam 
menjalankan aktifitas pengolahan data sistem, kantor camat saat ini masih berimplementsi manual 
belum untuk pengolahan dokumen. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi pengelolaan dokumen yang dapat mempermudah 
dalam mendapatkan informasi tentang layanan pengelolaan dokumen kepada  masyarakat yang 
bersangkutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menyusun laporan skripsi 
yang berjudul “PENGEMBANGAN APLIKASI PENGELOLAAN DOKUMEN PADA 
KANTOR CAMAT SEBERANG ULU II” yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan 
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2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pengertian Pengembangan Sistem 
2.1.1 Sistem 
Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel 
yang saling terkait, saling berinteraksi, dan saling tergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan. Ada 8 karakteristik sistem, antara lain : 
1. Komponen Sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 
yang artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen– 
komponen sistem atau elemen–elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau 
bagian-bagian dari sistem. 
2. Batas Sistem 
Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas suatu 
sistem menunjukkan ruang lingkup (scoope) dari sistem tertentu. 
3. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar (environments) dari suatu sistem adalah apapun diluar 
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem 
dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem 
tersebut. 
4. Penghubung Sistem 
Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung antara satu 
subsistem dengan subsistem yang lainnya. 
5. Masukan Sistem 
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Sebagai 
contoh di dalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang 
digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input 
untuk diolah menjadi informasi. 
6. Keluaran Sistem 
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalnya 
untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak 
berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang informasi adalah 
keluaran yang dibutuhkan. 
7. Pengolah Sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 
mengubah masukan menjadi keluaran 
8. Sasaran Sistem 
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran objektif. Kalau 
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada 
gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang 
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2.1.2 Informasi 
Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Tohari, 2014:7). 
Informasi juga merupakan data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi 
penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. Jadi ada suatu proses 
transformasi data menjadi suatu informasi input ke proses lalu output. 
 
2.1.3 Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu 
 
2.1.4 Pengelolaan 
Menurut Balderton, pengelolaan adalah menggerakkan, mengorganisasikan dan 
mengarahkan usaha manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk 
mencapai suatu tujuan 
 
2.1.5 Dokumen 
Dokumen merupakan sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 
daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis dan petilasan-petilasan 
arkeologis. Dokumen diperuntukan untuk surat-surat resmi dan surat-surat Negara seperti 
surat perjanjian, Undang-Undang, hibah dan konsesi. Dokumen dalam ari luas merupakan 
proses pembuktian yang didasarkan atas sumber jenis apapun, baik yang bersifat tulisan, 
lisan, gambaran atau arkeologis. Bagi pemerintahan, dokumen berarti surat-surat penting 
berisi tentang ketatanegaraan suatu pemerintahan pemerintahan, contohnya Undang-
Undang, RAPBN, dan lain-lain. 
 
2.1.6 Pengelolaan Dokumen 
Pengelolaan dokumen dibutuhkan oleh lembaga sebagai bahan penyaji informasi 
dan bukti otentik yang dapat ditemukan dengan cepat dan mudah. Pokok masalah tentang 
dokumen adalah bagaimana menemuan kembali dokumen tersebut. Informasi yang tertulis 
disimpan untuk kemudian dipergunakan pada waktu yang akan datang. Menyimpan 
informasi tertulis dengan baik adalah penting sedangkan menemukan kembali dengan 
segera adalah kegunaan dari pengelolaan dokumen. 
 
2.1.7 Microsoft Visual Studio 2012 
Microsoft Visual Basic.Net adalah bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh 
perusahaan. Microsoft Visual Basic.Net merupakan pengembangan dari versi sebelumnya, 
yaitu Visual Basic 6.0, yang memiliki karakteristik untuk dipahami, namun handal dalam 
mengikuti tren teknologi perangkat lunak. 
 
2.1.8 Microsoft SQL Server 2012 
Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional 
(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa query utamanya adalah Transact-SQL yang 
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2.2 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk menggantikan 
sistem yang lama secara keseluruhan atau sebagian untuk memperbaiki sistem yang telah ada. 
Di dalam perancangan sistem terdapat dua tujuan yaitu : 
1. Memenuhi kebutuhan para pemakai sistem. 
2. Memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada programmer 
dan ahli-ahli yang terlibat. 
 
2.2.1 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mempresentasikan sebuah sistem atau beberapa level yang lebih detail untuk 
mempresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail. DFD menyediakan 
mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun pemodelan aliran informasi. Oleh 
karena itu, DFD lebih sesuai digunakan untuk memodelkan fungsi-fungsi perngkat 
lunak yang akan diimplementasikan menggunakan pemrograman terstruktur karena 
pemrograman terstruktur membagi-bagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-
prosedur. 
 
2.2.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan suatu ruang lingkup sistem. Diagram 
konteks adalah model proses untuk mendokumentasikan lingkup sistem, disebut juga 
dengan model lingkungan 
 
2.2.3 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang secara 
konseptual digunakan untuk melakukan permodelan terhadap struktur data dan 
hubungannya, dan dilakukan untuk mengurangi tingkat kerumitan penyusunan sebuah 
database yang baik. 
 
2.2.4 Kardinalitas 
Kardinalitas/cardinality adalah jumlah minimum dan maksimum kemunculan 
satu entitas yang mungkin dihubungkan dengan kemunculan tunggal dari entitas lain 
 
2.3 Metodologi Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi Iterasi. Adapun 4 
tahapan kerja dari Iterasi ini adalah : 
1. Fase Inception (permulaan) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Pengumpulan data 
Melakukan pengamatan langsung ke perusahaan, berwawancara dengan pihak 
perusahaan, dan menggunakan studi literatur. Studi literatur yang digunakan di dapat 
dari buku yang ada di perpustakaan, internet, dan jurnal. 
b. Menentukan ruang lingkup 
Menetukan batasan-batasan yang akan dibahas pada penelitian ini. Batasannya 
yaitu: pembuatan pengembangan aplikasi pengelolaan dokumen berbasis desktop 
dengan menggunakan Visual Studio 2012 dan SQL Server 2012 sebagai 
penyimpanannya. 
c. Analisis permasalahan  
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Melakukan menganalisa permasalahan yang ada di dalam perusahaan dengan 
melihat dan memahami proses bisnis yang sedang berjalan. Bahan yang digunakan 
yaitu jurnal yang bersangkutan dengan judul dan literatur dari internet. 
 
2. Fase Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini meliputi: 
pembuatan Use  Case, PIECES, diagram konteks, entity relationship diagram, data flow 
diagram dan rancangan antarmuka. 
3. Fase Construction (konstruksi) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian pada tahap ini meliputi: mulai 
membangun aplikasi pengelolaan dokumen berbasis desktop dengan melakukan pembuatan 
tampilan (layout) program, pembuatan kode program memakai Visual Studio 2012 dan SQL 
Server 2012 sebagai media penyimpanannya. 
4. Fase Transition (transisi) 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis pada tahap ini meliputi: pengujian program 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Masalah 
Dalam mengidentifikasi masalah penulis menggunakan kerangka PIECES. Berikut ini 
permasalahan yang muncul pada Kantor Camat Seberang Ulu II yaitu: 
1. Performance (Kinerja) 
Membutuhkan waktu untuk melihat data surat yang pernah masuk dan surat keluar 
karena belum adanya sistem untuk melihat data surat masuk dan surat keluar. 
2. Information (Informasi) 
Berhubungan dengan informasi yang diterima maupun yang dihasilkan pada sistem 
yang berjalan masih kurang detail/rinci dan terjadinya keterlambatan penerimaan dan 
pengiriman informasi ketika segera dibutuhkan dan informasi yang kurang akurat. 
3. Economic (Ekonomi) 
Resiko terjadinya kerusakan pada surat yang tersimpan pada arsip sehingga 
menyebabkan bagian kecamatan mengalami kerugian. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
Kontrol keamanan kurang karena masih semua user bisa mengakses data, dan 
kemungkinan keamanan akan berkas-berkas penting beresiko tinggi dan penyalahgunaan 
data. 
5. Efficency (Efisiensi) 
Terjadinya pemborosan waktu dalam melihat data surat masuk dan data surat keluar, 
karena belum adanya sistem yang mengatur aplikasi tersebut. 
6. Service (Servis) 
Belum adanya aplikasi yang mendukung dalam aplikasi surat masuk dan surat keluar 
sehingga kurang memberikan layanan terbaik bagi pengguna. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mengetahui proses informasi yang mengalir 
melalui perangkat lunak. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan fungsi sistem yang 
dibangun, mengidentifikasi actor, membuat Use Case diagram, Entity Relationship Diagram, 
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Data Flow Diagram, Diagram Konteks. Dari kebutuhan yang telah kita dapatkan, dibuatlah 
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Gambar 3 Data Flow Diagram 
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3.5 Diagram Konteks 
Kasi Pemerintah
Login
Menginput Data Surat Masuk
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3.6 Sistem yang dibangun 
Halaman utama merupakan tampilan utama dari aplikasi pengelolaan dokumen 
pada Kantor Camat Seberang Ulu II. Di form menu utama terdapat menu data 
pengguna, data ubah password, data surat masuk, data surat keluar, data dokumentasi, 
dan laporan kemudian tombol log-out. Antarmuka dari halaman utama aplikasi pengelolaan 




Gambar 5 Halaman Utama 
 
Pada form ini kita harus memasukkan kode surat, perihal surat, dari, tujuan dan juga 
lokasi surat, ini dilakukan jika kita ingin menambahkan surat masuk yang baru ke dalam sistem, 
dan didalam form ini juga terdapat 4 tombol yaitu tombol simpan, ubah, batal, dan tutup. Ada 
juga sebuah data grid view yang menampilkan semua data surat masuk yang ada didalam 
sistem. Khusus untuk tombol buka surat digunakan untuk membuka file pada folder Surat 
Masuk tertentu, misalnya pada Microsoft Word. Ditambahkan dengan RadioButton Cari yang 
berguna untuk mencari data Surat Masuk yang lalu, baik menggunakan tanggal ataupun nomor 
surat. Halaman surat masuk aplikasi pengelolaan dokumen dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6 Halaman Surat Masuk 
 
Pada form ini kita harus memasukkan kode pengguna, nama pengguna, alamat, telepon, 
username, password dan juga level pengguna yang isinya terdiri dari Kasi Pemerintah dan 
Camat. Form ini digunakan jika kita ingin menambahkan pengguna baru ke dalam sistem, dan 
didalam form ini juga terdapat 4 tombol yaitu tombol simpan, ubah, batal dan tutup juga ada 
sebuah datagrid view yang menampilkan semua data pengguna yang ada didalam sistem, 
kemudian ada fitur tambahan yaitu Cari yang berguna untuk mencari nama pengguna apakah 
sudah terdaftar atau belum jika nama-nama pengguna sudah terlalu banyak pada datagrid view. 
halaman pengguna aplikasi pengelolaan dokumen dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7 Halaman Pengguna 
 
Pada form ini kita harus memasukkan no dokumen, perihal dokumen, dan juga lokasi 
dokumen, ini dilakukan jika kita ingin menambahkan dokumen yang baru ke dalam sistem, dan 
didalam form ini juga terdapat 4 tombol yaitu tombol simpan, ubah, batal, dan tutup. Ada juga 
sebuah data grid view yang menampilkan semua data surat masuk yang ada didalam sistem. 
Khusus untuk tombol buka surat digunakan untuk membuka file tertentu, misalnya pada 
Microsoft Word. Ditambahkan dengan RadioButton Cari yang berguna untuk mencari data 
Dokumentasi Rapat yang lalu, baik menggunakan tanggal ataupun nomor dokumen. halaman 
dokumentasi rapat aplikasi pengelolaan dokumen dapat dilihat pada gambar 8. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada STMIK GI MDP 
Palembang, maka dapat mengambil kesimpulan :  
1. Pengembangan aplikasi pengelolaan dokumen pada Kantor Camat Seberang Ulu II telah 
mencakup semua kegiatan pendataan dokumen baik surat masuk ataupun surat keluar, sehingga 
pengerjaan kegiatan operasional lebih mudah dibandingkan dengan sistem yang lama yang 
membutuhkan banyak proses pengerjaan. 
2. Pengembangan aplikasi pengelolaan dokumen yang telah dibuat ini dapat membuat dokumen 
yang ada pada Kantor Camat menjadi lebih terstruktur dan lebih tersusun rapi sehingga 
memudahkan dalam penyimpanan dan pencarian dokumen-dokumen yang lalu. 
3. Dengan adanya aplikasi pengelolaan dokumen ini, semua dokumen dapat tersimpan secara 
aman dengan adanya hak akses yang telah diberikan kepada setiap pengguna, sehingga tidak 





Dalam pembuatan sistem informasi ini, Adapun saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat 
untuk pengembangan sistem kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Perlu diadakan pelatihan bagi pengguna agar aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik dan 
digunakan sesuai kebutuhan. 
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2. Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, maka sistem informasi yang digunakan 
harus selalu dianalisis apakah masih layak atau tidak, sehingga dapat diketahui perlu atau 
tidaknya pengembangan sistem. 
3. Pengamanan sistem lebih ditingkatkan dengan melakukan back up data, sehingga hanya pihak 
yang berwenang melihat data yang ada dalam aplikasi untuk meningkatkan pengamanan. 
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